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Inhibitory Test of Turmeric Juice and Coconut Water
Against Clostridium perfringens Bacteria

Uji Daya Hambat Air Perasan Kunyit Dan Air Kelapa Muda
Terhadap Bakteri Clostridium perfringens
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Abstract. Medicinal plants are plants that contain ingredients that can be used for treatment and the active
ingredients can be used as synthetic medicinal ingredients. One of the medicinal plants that is often used is turmeric
(Curcuma longa). In addition, there is young coconut (Cocos nucifera) which is a plant native to the tropics, has
water on the inside of young cocomuts and can be consumed without going through processing. This study aims to
determine the potential of the combination of turmeric juice with young coconur water in inhibiting Clostridium
perfringens bacteria. This study used 5 concentrations, namely 25%, 50%, 75% and 100% and the combination of
turmeric juice with young coconut water, namely 25%: 75%, 50%: 50% and 75%: 25%. The concentration of 100%
extract of turmeric juice and young coconut water was the best concentration to form inhibition zones against
Clostridium perfringens bacteria of 32.66 mm and 14 mm, respectively.
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Abstrak. Tanaman obat merupakan tanaman yang mengandung bahan yang dapat digunakan untuk pengobatan dan
bahan aktifnya dapat digunakan sebagai bahan obat sintetik. Salah satu tanaman obat yang sering digunakan adalah
kunyit (Curcuma longa). Selain 1tu ada kelapa muda (Cocos nucifera) yang merupakan tumbuhan asli daerah tropis,
memiliki air pada bagian dalam buah kelapa muda dan dapat dikonsumsi tanpa melalui pengolahan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui potensi kombinasi air perasan kunyit dengan air kelapa muda dalam menghambat bakteri
Clostridium perfringens. Penelitian ini menggunakan 5 konsentrasi yakni 25%, 50%, 75% dan 100% serta adanya
kombinasi antara air perasan kunyit dengan air kelapa muda yakni 25% : 75%, 50% : 50% dan 75% : 25%.
Konsentrasi 100% ekstrak air perasan kunyit dan air kelapa muda merupakan konsentrasi yang paling baik
membentuk zona hambat terhadap bakteri Clostridium perfringens sebesar 32,66 mm dan 14 mm.

Kata Kunci — Antibakteri; Kunyit; Kelapa muda; Clostridium perfringens

PENDAHULUAN

Makanan mempunyai peran penting dalam penyebaran berbagai macam penyakit. Sumber pencemaran
penyebab keracunan makanan dapat berupa bakteri, a.l‘s dan parasit. Kasus keracunan makanan akibat bakteri
jumlahnya hanya 30% [1]. Meskipun presentasenya Kecil tetapi dari beberapa laporan penelitian menyebutkan
bahwa kejadian luar biasa dan angka kematian yang disebabkan oleh keracunan makanan dari cemaran bakteri yang
paling tinggi [9].

Tahun 2016 KLB keracunan makanan terjadi di 43 desa/kelurahan di Jawa Timur sedangkan pada tahun 2017
kejadian luar biasa keracunan makanan menyerang 682 desa/kelurahan di Jawa Timur [13]. Menurut [10] keracunan
makanan biasanya disebabkan karena tidak baiknya pengelolahan makanan yang dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia
biologi dan faktor perilaku (kebersihan seseorang yang mengelolah makanan). Salah satu bakteri yang menyebabkan
keracunan makanan yaitu Clostridium perfringens. Clostridium perfringens ditemukan pada sampel daging sapi
yang digiling sebesar 50% dan terdapat pada karkas atau jeroan sapi 29%, jeroan babi ditemukan 66% dan 85 %
pada jeroan domba [15].

Antibiotika merupakan golongan senyawa alami yang memiliki kemampuan untuk menekan dan juga
menghentikan proses biokimiawi di dalam suatu organisme khususnya pada proses infeksi bakteri [14]. Penggunaan
obat yang secara tidak rasioanal akan akan menyebabkan mikroba patogen menjadi resisten dan jika adanya mikroba
resisten akan menyebabkan kegagalan pengobatan penyakit infeksi [2]. Oleh sebab itu, memerlukan alternatif dalam
mengatasi masalah ini dengan memanfaatkan bahan-bahan aktif antimikroba dari tanaman obat [14].

Tanaman obat merupakan tanaman yang mengandung bahan yang dapat digunakan untuk pengobatan dan
bahan aktifnya dapat digunakan sebagai bahan obat sintetik. Salah satu tanaman obat yang sering digunakan oleh
masyarakat indonesia adalah kunyit (Curcuma Longa) terutama pada bagian rimpangnya. Kunyit mengandung
bahan senyawa aktif yaitu kurkumin yang dapat berperan sebagai antioksidan, antitumor dan antibakteri [5]. Selain
itu ada kelapa yang merupakan tumbuhan asli daerah tropis. Tumbuhan ini memiliki daging pada buah yang dapat
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langsung dikonsumsi selain buah yang dapat lzmgsunaik()nsumsi ada juga air kelapa muda yang dapat dikonsumsi
tanpa melalui pengolahan. Kelapa muda memiliki kandungan zat kimia yang berupa enzim berfungsi sebagai
mengurai sifat racun. Komposisi kandungan zat kimia air kelapa antara lain ada vitamin C, protein, lemak dan
kalsium. Mineral yang terkandung pada air kelapa adalah zat besi dan fosfor serta mengandung gula yang terdiri dari
glukosa, fruktosa dan sukrosa.

Pada penelitian Nobiola (2020) kunyit digunakan untuk uji sensitivitas terhadap bakteri pencemar susu yang
menyebabkan foodborne disease atau keracunan makanan dengan menggunakan teknik difusi disk dengan
didapatkan hasil pada konsentrasi 25% berukuran 14 mm, zona hambat pada konsentrasi 50% berukuran 18 mm dan
zona hambat pada 100% berukuran 20 mm yang artinya bahwa terdapat sensitivitas kunyit terhadap bakteri
pencemar susu penyebab foodborne disease. Dan pada penelitian Mulyanto (2018) air kelapa muda digunakan
sebagai antimikroba terhadap bakteri Escherichia coli penyebab diare yang didapatkan hasil bahwa kelapa muda
yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dibandingkan air kelapa yang lain. Pada air
kelapa muda zona hambat yang didapat sekitar 11,6 mm sedangkan pada air kelapa tua sekitar 7.8 mm.

METODE

Penelitian dilaksanakan dilaboratorium Bakteriologi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Alat yang digunakan yaitu autoklaf, ose, aluminium foil,
bunsen, pipet tetes, beaker gelas, neraca analitik, blender, pipet maat, batang pengaduk, petridish, corong, rak
tabung, erlenmeyer, spatula, inkubator, spidol permanen, kaki tiga dan kasa, kertas saring, tissue, kertas pH, tabung
reaksi, kertas saring. Bahan yang digunakan yaitu kunyit dan air kelapa muda dari pasar Krian Sidoarjo, aquades
steril, alkohol 70%, kapas lemak, spirtus, media BAP, media mueller hinton, standart mc. Farland, biakan murni
Clostridium perfringens.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan konsentrasi yang digunakan adalah 25%, 50%, 75%,
100% dan jumlah pengulangan 3 kali. Dilakukan pencucian dengan air mengalir kemudian kunyit dikupas dan
dipotong kecil-kecil. Setelah itu ditimbang sebanyak 1 kg kemudian dibilas dengan aquades lalu dihaluskan dengan
cara diblender. Setelah iw disaring dikertas saring dan diletakkan di beaker glass steril untuk pembuatan
konsentrasi. Dilakukan sama seperti air perasan kunyit menyiapkan beberapa buah kelapa muda lalu membelah dan
mengambil air yang ada di diln‘l buah kelapa muda kemudian di masukkan ke dalam beaker glass steril. Biakan
murni Clostridium perfringens di inokulasi pada media BAP ssﬁna 72 jam pada suhu 37°C.

Setelah itu bakteri di inokulasi menggunakan ose ke dalam PZ steril sampai didapatkan kekeruhan setara dengan
standart Mc farland 0.5, kemudian swab steril yang berisi bakteri diinokulasikan dan diratakan pada media MHA
(Muller H iﬂn Agar), kertas cakram yang berisi air perasan kunyit dan air kelapa muda juga kombinasi keduanya
diletakkan diatas media MHA lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Pengamatan dan pengukuran
berdasarkan terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram menggunakan jangka sorong, luas diameter diukur
dengan rumus:

(Dv - Dc) + (Dh - De)

2
Keterangan:
Dv : diameter vertikal
Dh : diameter horizontal
Dc : diameter cakram
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel kunyit dengan konsentrasi 25%, 50% , 75% dan 100%
berbeda dengan sampel air kelapa muda dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Pada konsentrasi 25%
sampe] kunyit memiliki rata-rata 25,5 mm sedangkan sampel air kelapa muda memiliki rata-rata 11,33 mm, pada
konsentrasi 50% kunyit sebesar 24,83 mm sedangkan air kelapa muda sebesar 11 mm, pada konsentrasi 75% kunyit
sebesar 27,83 mm sedangkan air kelapa muda sebesar 10,33 mm dan pada konsentrasi 100% kunyit sebesar 32,66
mm sedangkan air kelapa muda sebesar 14 mm. Daya hambat ekstrak kunyit lebih tinggi dibandingkan air kelapa
muda. Hal ini disebabkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak kunyit lebih banyak yakni
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mengandung senyawa alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik dan tanin. Dibandingkan air kelapa muda yang
hanya mengandung senyawa steroid, triterpenoid dan tanin. MCl]all Agustina (2016) beberapa senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, saponin dan tanin mempunyai aktivitas antibakteri. Masing-masing senyawa menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara kerja yang berbeda. Mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri oleh
metabolit sekunder secara umum melalui penghambatan pembentukan senyawa penyusun dinding bakteri yang akan
me ruszlkrmeabilitas membran sel bakteri [6].

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan akan menyebabkan lamlian pada sel
bakteri tersebut [4]. Saponin yang terkandung dalam kunyit dapat digunakan sebagai antibakteri, interaksi saponin
dengan dinding sel akan menyebabkan rusaknya dinding dan membran sel schingga akhirmya bakteri lisis hal ini
dikarenakan zat aktif permukaan saponin mirip dengan deterjen dimana tegangan permukaan dinding sel pada
bakteri diturunkan dan permeabilitas membran bakteri dirusak. Kelangsungan hidup bakteri akan terganggu akibat
rusaknya membran sel [12]. Senyawa tanin berfungsi sebagai pertahanan diri dari serangan bakteri, virus dan fungi.
Tanin juga memiliki peran penting dalam dunia kesehatan yaitu sebagai antibiotik. Prinsip kerja tanin sebagai
antibiotik adalah dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh
patogen atau dengan mengganggu proses metabolisme patogen tersebut [3].

Tabel 1. Diameter Daerah Hambat Air Perasan Kunyit Dan Air Kelapa Muda Terhadap Bakteri Clostridium

perfringens
Sampel Konsentrasi P1 (mm) P2 (mm) P3 (mm) Rata-Rata

25% 24 31,5 21 255
Kyt 50% 31,5 26,5 16,5 24,83
75% 26 31,5 26 27,83
100% 31 33 34 32,66
25% 1 6.5 26,5 11,33

. 50% 2 2 29 11
Air Kelapa Muda 75% 2 4 25 10.33

100% 4 4 34 14

Kontrol + 49

Kontrol - 0

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi kombinasi 75% air perasan kunyit : 25;111‘ kelapa
muda memiliki hasil sebesar 5,33 mm yang berbeda nyata dengan konsentrasi kombinasi yang lain. Berdasarkan
hasil penelitian pada Tabel 4.2 dan 4.3 ekstrak tunggal dan kombinasi (air perasan kunyit dengan air kelapa muda)
dapat menghambat aktifitas bakteri Clostridium perfringens.

Konsentrasi 25% pada ekstrak air perasan kunyit dan air kelapa muda sudah berpengaruh dalam
menghambat bakteri Clostridium perfringens. Pada konsentrasi 100% zona hambat yang terbentuk lebih besar
dibandingkan dengan beberapa konsentrasi lainnya. Sedangkan konsentrasi kombinasi yang paling berpengaruh
terhadap daya hambat bakteri Clostridium perfringens yaitu pada konsentrasi 75% air perasan kunyit : 25% air
kelapa muda yang menghasilkan daya hambat paling besar dibandingkan konsentrasi kombinasi lainnya. Namun
daya hambat yang dihasilkan pada ekstrak kombinasi lebih rendah dibandingkan daya hambat pada ekstrak tunggal
saja (Tabel 1). Dapat diartikan bahwa kombinasi ektrak kunyit dengan air kelapa muda merupakan kombinasi
antagonis karena daya hambat yang dihasilkan saling melemahkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Sabah (2004)
bahwa kombinasi rempah-rempah dan natrium laktat yang digunakan untuk mengendalikan bakteri Clostridium
perfringens selama prosedur pendinginan yang diperpanjang memiliki sifat kombinasi antagonis.

Tabel 2. Diameter Daerah Hambat Kombinasi Air Perasan Kunyit Dan Air Kelapa Muda Terhadap
Bakteri Clostridium perfringens

Sampel Konsentrasi Pl P2 P3 Rata-
(mm)  (mm)  (mm) rata

25% : 75% 2 2 2 2

Kunyit : Air Kelapa 50% < 50% 5 5 . )

muda
75% : 25% 4 4 8 5,33
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Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji analisis data. Data pengkuran diameter zona hambat
kemudian diuji secara statistik yakni uji One Way ANOVA (Analisis of Varian) dengan tingkat kepercayaan 95%
(p<0.05). Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,191 (ekstrak kunyit); 0,003 (air kelapa
muda); dan 0006 (ekstrak kombinasi) yang berarti untuk ekstrak kunyit data terdistribusi normal, sedangkan untuk
air kelapa muda dan ekstrak kombinasi data tidak terdistribusi normal karena nilai sign <0,05. Mengingat data yang
tidak terdistribusi normal maka dilakukan uji perbandingan menggunakan uji Kruskal-Wallis. Uji ini dipilih karena
sebagai alternatif ketika salah satu atau seluruh data tidak terdistribusi normal. Uji Kruskal-Wallis diperoleh nilai
signifikan 0,000 (p<005) yang memiliki arti bahwa terdapat pengaruh daya hambat air perasan kunyit dan air kelapa
muda terhadap bakteri Clostridium perfringens.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh daya hambat air perasan kunyit dan air kelapa
muda terhadap bakteri Clostridium perfringens. Daya hambat terbaik yaitu pada konsentrasi 100% air perasan
kunyit sebesar 32,66 mm dan air kelapa muda sebesar 14 mm. Aktivitas antibakteri pada kombinasi 75% air perasan
Kunyit : 25% air kelapa muda lebih efektif menghambat pertumbuhan Clostridium perfringens diperoleh hasil daya
hambat sebesar 5,33 mm. Sampel kombinasi (air perasan kunyit dan air kelapa muda) memiliki aktivitas yang
antagonis.
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